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RINGXASAN

Tujuan Negara Republik Indonesia, yaitu mencapai Masyarakat
Yang Adil Dan Makmur, berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.Untuk
itu pemerintah telah melakukan berbagai usaha agar tujuan itu
dapat tercapai. Salah satu usaha pemerintsh dalam mencapal tujuan
itu antara 1lain ialah dengan meningkatkan pendidikan, karena
pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk mencapsai
tujuan tersebut.

Pendidikan - dapat dilakukan melalui beberapa jalur, yaitu
melalui jalur formal, Jalur informal ataupun melalui Jjalur
nonformal. Melalui Jjalur formal dilskukan di sekolah, tapi jalur
ini tidsak meliputi.seluruh lapisan masyarakat, karena pendidikan
formal belum dapat diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat. Untuk
itu pemerintah telah melakukan berbagsai usahsa untuk‘meningkatkan
pendidikan yaitu melalui Jjalur informal maupun nonformal. Ini
dilakukan antara iain dengan mengadakan berbagai kursus,
pengarahan, baik dilakukan oleh suatu badan pemerintah resmi
maupun yang diadakan badan lain (non pemerintah).

Pendidikan nonformal yang biasa kita jumpai dalam masyarakat
antara lain : kursus merangkai bunga, kursus menjahit, kursus
montir, memasak dan sebagainva. Kegiatan PEKK juga merupakan salsh
satu bentuk pendidikan nonformal. Setelah masyarakat selessi
mengikuti kursus ataupuﬁ kegiatan lain, diharapkan pars peserta
tersebut dapat melakukan semua yang telah dipelajarinya itu,
serta dapat mengembangkan kepada penduduk lain yang belum
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ii
mengetahuinya. Salah satu badan pemerintah vang Juga bertugas
untuk mengembangkan pengetshuan dan keterampilan penduduk adslah
perguruan tiqggi. Sebagai badan pemerintah yang mempunyal tugss
membangun kecerdasan intelektual guna mencapai terwujudnya
Manusia Seutuhnya, antars lain dapat dilaksan;kan ﬁelalui program
Pengabdian Pada Masyarakat.

Sehubungan dengan itu, TKIP Padang melalui Pusat Pengabdian
Pada Masyarakat IKIP Padang telah melaksanakan suatu proyek
penyuluhan yaitu Pemanfaatan Kimia Dalam Kehidupan sehari-hari
bagi anggota PKK Kelurahan KXayu Kubu Kecamatan Gugﬁk Panjang
Kotamadys Bukittinggi. Dalam proyek penyuluhan ini }elah
diberikan petunjuk secara teori dan praktek dalam membuat
berbagai kebutuhan sehari-hari seperti pembuatan balsem, vicks,
membuat berbagéi sirup, membuat berbagai juice buah, membuat
kecap, kerupuk pengkuang, detergent dan éebagainya. Dalam proyek
penyuluhan ini tercatat sebanyak 38 orang anggota vang
mengikutinya, mereka adalah anggots perpulnhan yang merupaskan tim
inti PEK Kelurahan.Kayu Kubu. Anggota peserta ini nantinya akan
ditugaskan untuk menyampaikan pengetahuan vang mereka peroleh
kepada anggota kelompok perpuluhannysa, yaitu yang terdiri dari
sepuluh orang ( dari 10 keluarga). Dampak yang diharapkan dari _
proyek penvuluhan ini adalah agar masyarakat terbiasa untuk
membuat sendiri berbagai kebutuhan vyang dapat mereks la#ukan,

tidak tergantung pada toko-toko. Disamping itu keterampilan vang

mereka peroleh dapat juga dijadikan sebagai kegiatan rutin yang

kalau dijual akan menambah penghasilan keluargs.



KATA PENGANTAR

Untuk mempercepat proses pembangunan di persada tanah air
kita ini di segala bidang, diperlukan partisipasi seluruh lapisan
masyarakat serta pendayagunaan semua potensi vang ada dalam
lapisan masyarskat tersebut.

Dalam rangka menunjang .pembangunan ini, peranan Perguruan
Tinggi sangat diharapkan serta memegang peranan yang cukup
menentukan dalam memacu' pembangunan tersebut. Melalui dharma
ketiga dari Tridharma Perguruan Tinggi vaitu dharma Pengabdian
Pada Masyarskat, pergurusn tinggi secara bertahap berusaha untuk
mengamalkan ilmu yang ﬁmaliah dan amal yvang ilmiah di tengah-
tengah masyarakat.

Setiap tahun IKIP Padang selalu melaksanakan kegiatan
Pengabdian Pada Masyarskat yang texdiri dari berbagal macam
kegiatan, diantaranya Kuliah Kerjs Nyats, Kemah Bakti Mahasiswa,
Kemah Kerjsa Mahasiswa , disamping itu dilakukan berbagai macam
kegiatan kursus, baik keterampilan . maupun kecakapan tertentu
(kepemimpinan, kepemudaan, keputrian dan lain-lain). Pada tahun
anggaran 1988/1889 ini IKIP Padang melalui Pusat Pengabdian Pada
Masyarakat melaksanakan pula beberapa proyek pengabdian, salah
satu diantaranya adalah " Proyek Pemanfaatan Ilmu Kimia Dalsm
Kehidupan Sehari-hari Bagi PKK Kelursahan Kavu Kubu Kecamatan
Guguk Panjang Kotamadya Bukittinggi". Dengan Pengabdian ini
diharapkan para anggota PKK akan memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru mengenai Ilmu Kimia dalam kehidupan sehari-

iii



hari, yang berguna dalam menunjang dan memenuhi kebutuhan rumah
tangga.

Dalam pelaksanaan Proyvek ini dan dalam penyusunan ‘laporan
ini, disadari tidak liput dari kekurangan—kekﬁrangan, akan tetapi
berkat kesungguhan dari team pelaksanaan serta bantuan dari semusa
pihak, kegiatan ini akhirnya dapat terlaksana dengan baik.

Dalam kesempatan ini tak lupa kami sampaikan ucapan
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
1. Bapak Rektor IKIP Padang
2.Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera Barat
3. Bapak Wali'Kotamadya Padang
4, Bapak Lurah Kelurahan Kayu Kubu Bukittinggi dan semua pihak
vang telah membantu ?erlaksananya proyek ini dengan baik.

Kepada tim pelaksana sekali lagi kami ucapkan terima kasih
atas kesungguhan dan partisipasi aktifnyva, semoga laporan ini ada
manfaatnya.

Padang, Maret 1989
Kepala Pusat Pengabdian pada

Masyarakat IKIP Padang

iv



DAFTAR ISL

RINGEKASAN .....
KATA -PENGANTAR .......

I. LATAR BELAKANG ...
II. MASALAH MASYARAKAT

---------------------------

L R L | I 1 N
IV, S8 A S AR AN .
V. T ARG E T . i e
VI. M ARPF A A T e i
VII.PEL AKSANAAN ... i,
A. Persimpan ........ .. ... .. ...
B. Pelaksanaan .................0.iiiirnn...
VIII.HASIL PENGABDIAN PADA MASYARARAT ............
A. Hasil sebagai suatu proses e e

. B. Hasil sebagai suatu pencapaian tujuan

IX. NALISIS .

A
A, Faktor Penghambat ............... ... .....
B

. Faktor Pendukung ............ . ... ...

C. Evaluasi

LAMPIRAN FOTO KEGIATAN

...........................

10
10
10
11
26
26
29
31
31
33
34
39



1. LATAR BELAEKANG

Dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan makmur
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, Pemerintah telsh melskukan
berbagai usaha sesuai dengan TAP MPR RI No II/MPR/1983 tentang
Garis Besar Haluan Negara. Untuk membangun manusia seutuhnya dan
pembangunan seluruh masyarakat Indonesia pada dasarnya dapat
diwujudkan melalui Jjalur pendidikan , Baik formal, informal
maupun nonformal. Pembangunan manusia Indonesia melalui jalur-
Jalur pendidikan formal saja, tidak skan dapat mencapai tujuan
tersebut, karens tidak semua lapisan masyarakat mendapsat
kesempatan menikmati pendidikan . formml. Oleh sebab itu
pemanfastan Jjalur-jalur pendidikan informal dan nonformalharus
mendapat perhatian yang sama ‘besarnya.

Pembangunan yang menyeluruh memerlukan partisipasi seluruh
lapisan masyarakst baik pria maupun wanita secara maksimal di
segala bidang. Oleh karena itu wanita mempunyai hak |, kewajiban
dan kesempatan yang samsa dengan pria untuk ikut serts sepenuhnysa
dalam segala kegiatan pembangunan. Untuk lebih memberikan peranan
dan tanggung Jawab kepads wanita dalam pembangunan, maka
pengetahuan dan keterampilan wanita perlu lebih ditingkatkan.

Sesuai dengan tuntutan Dharma ke 3 dari Tri Dharma Perguruan'
Tinggi, dilihat dari sudut penelitisn dan pengembangan akademis,
kegiatan Pengabdian Pada Hasyarakat adaslah merupakan salsh sstu
cara mengsajak masyarakat kaﬁpus lebih berinteraksi dengan
masyarakat luar kampus. Untuk itu melaluiPusat Pengabdian Pada

Masyarakat IKIP Padang, kami diberi kesempatan untuk melaksanakan
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kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat. Kegiatan vang dilskukan
adalah berupa bimbingan serta memperkenalkan Ilmu Kimisz dan
Pemanfaatannya daiam kehidupan sehari-hari sertsa mempraktekkan
berbagai macam keterampilan Kimis Terpakai yang sederhana, antara
lain untuk keperluan rumah tangga sehari-hari. ini dapat
dilakukan di rumah tangga sendiri sehingga dapat membantu
meringankan beban ataun biaya rumah tangga. Bila perlun
keterampilan ini dapat dipakai sebagai penambah penghasilan bagi

ibu-ibu PKK itu sendiri.

II. MASALAH HA SYARAKAT

Kelurahan Kayu Kubu adalah merupskan bagian dari kecamatan
Guguk Panjang, terletak di -pusat kota Bukittinggi, tepatnya di
daerah Panorama & Bantolaweh. Bukittinggi dikenal sebagai kota
Wisata, dan salah satu obyvek wisata di Bukittinggi adalah di
dasrah Panorama tersebut dan Ngarai Sianok. Untuk menuju ke
Ngarai Sianok dari arah pussat kota, kita akan melalui Bantolaweh
yang merupskan gerbang untuk'penuju ke Ngarai Sianok.
Jumlah penduduk Kelurahan Kayu Kubu adalah sekitar 400 KK,dan
kelurahan ini mempunyai kelompok PEK yang terdiri dari 40
perpuluhan. Maksudnya untuk setiap 10 KK, diangkat seorang Ketua
vang akan mewskili anggotanyas dalam setiap kegiatan kelompok PKK
di Kelurahan. XKetua Perpuluhan inilah vang akan mengembangkan
setiap kegiatan yang telah didapatnya di PKX Kelurahan, kepads
anggotanya.Jadi Ketua perpuluhan itu =adalsh merupakan Tim Inti

PRKK Tingkat Kelurshan. Tim Inti PKK ini mempunyai latar belakang
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pendidikan yang berbeda, mulai dari yang, hanys berpendidikan SD,
SHP, SMEA, SKP ,SGA bahkan ada yang mempunyail ijazah Akademi.
Dari latar belakang pendidikan yang berbeda tersebut, anggota Tim
inti PKK kebanyakan adalah sebsagai Ibu Rumah Tanggsa,

Karena daerah Kelurahan Kayu Kubu adalah merupakan daerah
obyek Wisatas, diperlukan usaha untuk dapat meningkatkan
pengetahuan "~ dan keterampilan Masyarakat Kayu Xubu pada umumnya
dan Ibu-Ibu PKK khususnya,untuk dapat ikut berpartisipasi dalam
mencapai tujuan pembangunan. Usaha mencerdaskan kehidupan bangsa
dapat dilakukan melalui pendidikan formal maupun nonformal.
Kecerdasan dan keterampilan - masyarakat merupakan presyasrat
penting dalam mewujudkan cita-cits perjuangan dan pembangunan
bangsa, sesuai dengan tuntutan GBHN dan UUD 1945, Ideologi
Pancasila.

Dalam rangksa peningkatan pengetahuan dan keterampilan
Hasyarakat EKelurahan Kayu Kubu, IKIP Padang melalui Pusat
Pengabdian Pada Masyarakat, sesuai dengan Dharma ke tiga dari Tri
Dharma quguruan Tinggi, melaksanakan Proyvek Kecil wyaitu
Pemanfaatan Ilmu Kimis dalam Kehidupan Sehari-hari. Proyek ini
dilaksanakan berdasarkan adanya permintaan dari Bapsk Kepals
Kelurahan Kayu EKubu Kecamatan Guguk Panjang Kotamadya Bukittinggi
dengan surat HNomor 900/Kesr-8/KK-XI11/1988 kepadas Dekan FPMIPA
IKIP Padang. Penyuluhan ini ditujukan terutama untuk snggota PKEK
Kelurahan Kayu Kubu Kecamatan Guguk Panjang Kotamadysa
Bukittinggi. MHelalui Penvuluhan ini diharapkan para peserta

mendapatkan berbagai keterampilan dalam membust bermacam-macam



4

keperluan rumah tangga, misalnya bermacam-macam sirup, detergen,
semir sepatu, shampo, membusat tahu, kecap, obat-obatan seperti
vick, balsem, minysk angin dan lain-lain.

Tujuan lain dari penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan masyﬁrakat. Misalnya, kalau sebelum ini masyarakat
biasanya hanya memakan buah-buahan seperti jambu biji, semangka,
belimbing tanpa diolah, setelah penyuluhan ini masyarekat aksan
mengetahui cara mengolah buah-buahan tersebut menjadi suatu
hidangan berupa minuman segar ( Juice). Atau sebelum ini
masyarakat belum mengetahui bahwa tapai ubi pun dapat dijadikan
minuman segar dan berg%gi hanya dengan pengolahan secarsa
sederhana. Jadi diharapkan setelah adanya penyuluhan ini, Ibu-ibu
anggota PKK sakan terangsang untuk memanfaatkan bahan alam. Hal
ini jJjugsa akan dapat membantu masyarskat yéng berkeinginan
menambah penéhasilan, apakah dilakunkan perorangan atsupun secars

kelompok, karena lokasi daerah tersebut juga sangat menunjang

tercapainya tujuan ini.

IIT. TUJ U AN

Berdasarkan permasalahan vyang telah dikemukaksn diatas,

tujuan dari penyuluhan adalgh sebagal berikut:

1. Memberikan keterampilan dalam bidang Kimia Terpakai bagi
anggota Kelompok PKK KXelurahan Kayu Kubu Kecamsatan Guguk
Panjang Kotamadya Bukittinggi.

Keterampilan yang diberikan adslsh:



Obat Gosok (vicks)

1. Hembuat

2. Membuat minyak angin

3. Membuat balsenm

4. Membuat obat panu

5. Membuat Shampo cair

8. Membuat 1lilin

7. Membuat semir sepatu

8. Membuat sirup sirsak

9. Hembuat sirup nensas

10. Membuat sirup nangka
11. Membusat sirup bengkugng
1Z. Membuat limun praktis
13. Membuat tahu

14. Membuat kecap udang

15. Hembuat detergent

16. Membuat juice semangka
17. Membuat juice jambu biji
18. Membuat juice tapai
19. Hembuat kerupuk bengkuang
Meningkatkan pengetahuan

masyarakat

agar

mereka

dapat.

memanfaat hasil alam seperti hasil kebun dan pekarangan yang

dengan 'pengolahan yang sederhana dapat dijadikan sebagai

usaha keluarga yang akan menambsah keuangan keluargs.



IV. S ASARAN

Berdasarkan permintaan dari Bapak Kepala Kelurahan Kayu Kubu
Kepada Dekan FPMIPA, dengan suratnya tgl.17 Desember 1988, Romor
900/Kesr-6/KK/1988, maka proyek ini_ dilaksanakan dengan sasaran
anggota perpuluhan PKEK Kelurahan Kayu Kubu Kecamatan Guguk
Panjang Kotamadya Bukittinggi. Sasaran disini adalah anggotsa
Eelompok Perpuluhan dengan catatan nanti anggdta perpuluhan ini
(yang merupakan wakil dari setiap 10 keluarga) mempunyai
kewajiban untuk meneruskan kepads anggota di kelompoknya masing-
masing. Demikianlsh Program Kerja vang biasanvs dilakukan éi PER
Kelurahan Kayu Kubu.

Dalam pelaksanaan Proyek ini, Jumlah anggota vang tercatat
mengikuti proyek penyuluhan ini =adalah sebanyak 38 orang. Padsa
hari pertama penyuluhan, karena ada gangguan cuaca vyang tidak

diharapkan, ternyata banyak anggota yang tidak hadir.‘Tapi pada
- hari be;ikutnya, Jumlah anggota yang hadir tercatat sebanyak 38
orang. Hal ini menunjukkan besarnya minat masyakarakat terhsdsap
peningkatan ilmu pengetshuan dan peningkatan keterampilan.

Daftar nams peserta penyuluhan Pemanfaataq Ilmu Kimia Dalam

Kehidupan Sehari-hari adalsh sebagai berikut:

MILIK UPT PERPUSTAKAAY
1D BEADANS



: PESERTA KETERAMPILAN PEHANFAATAN ILMU KIMIA
DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI PADA PKK KELURAHAN KAYU KUBU
KECAMATAN GUGUR PANJANG KOTAMADYA BUKITTINGGI

No

Pendidikan

N ama Pekerjaan

1. |Darniati SMEA Sekr. PEK Kecamatan
2.|Nurhaida S.P.Gl Guru
3.|Sulnarti S.H.P. Guru
4.|Djamainah SKEKP Rumah Tangga
5.1Eri S.H.P. Rumah Tangga
B.!Desrawati S.P.G. Gurau

7. Zahara S.H.P. Rumah Tangga
8.|Betty Son - Rumah Tangga
9.1Rini Rulianti A.K.A Pegawail Diperts
10.{Netti Aslinda S.H.P Rumah Tangga
11.1Yani Silvia S.H.P. Rumah Tanggs
1Z2.|Elmawati S.M.P Rumah Tangga
13.|1Ida - Rumah Tangga
14, }Yeswarti - Rumah Tanggsa
15. |Ratna Dewits S.H.P. Rumah Tangga
16.|Dina. 8. S.H.P. Rumah Tangga
17. |Mis S.M.P. Rumah Tangga
18.|Emi S.H.P. Rumah Tangga
18.|Zuyon S.H.P. Rumah Tangga
20. |Nurbaiti.R. S.H.P. Rumah Tanggsa
21.|Hanifah Jamil S.P.G. Guru
22.|Eriyati SHEA Rumah Tanggs
23.|Manizar S.D. Rumah Tangga




24 .| Nurbaiti 5.G.A. Gurau
25.|Hartinis 5.D. Rumah Tanggsa
26.|Lit S.D. Rumah Tanggsa
27.|Hurriyah.Z. Thawalib Rumah Tangga
28. | Asnidar 8.D. Rumah Tangga
29.\Gusiar 5.K.P. Rumah Tangga
30. [Maryam PGSLP Gurau
31.|Rosma Husin ~ S.M.A. ' Rumah Tangga
32. |Yunizar Thawalib‘ Pegawai Negeri
33.|Emmi Chairi SGTK G u ¥ u
34.|Gusnetti ' 5.P.G. Gurau

35. |Nasmawati P.G.A. Gurau

38. |Damiati SMEA Rumah Tangga
37.|Rini . - Rumah Tangga
38. |Upik - Rumah Tangga

Y. TARGET.

Target yang ingin dicapasi dari pelaksanaan proyek penyuluhan

Pemanfaatan Ilmu Kimia Dalam Kehidupan sehari-hari ini adalah

Peserta dapat 1lebih menghayati tugas dan tanggung jawagn?ﬁ
sebagai Ibu Rumah Tangga.

Para peserta despat memahami dan mengerti Ilmu Kimia dalam
kehidupan sehari-hari.

Peserta dapat tergugah untuk memanfaatkan bahan alam

terutama hasil kebunnya untuk membantuhkeuangan keluarga
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ataupun. menghidangkan makanan dan, minuman vyang dibuat
sendiri untuk keluargs.

Peserta mengerti dan dapat membuat beberapa macam kebutuhan
rumah Eangga vang dibuat dari bahan kimia dan hasil
pertanian, antara lain

a. balsem

b. minyak angin

c. minyak gosok ( wvicks)

d. kerupuk bengkuang

e. tahu

f. detergent

g. seﬁir sepatu

h. shampo

i. kecap

J. lilin dan sebagainya

Para peserta lebih terangsang untuk mengetshui lebih banyak
bahan-bahan keperluan rumah tangga lainnva, vyang dibuat
dengan mempergunsaksncampuran bahan kimis melslui buku-buku
bacaan, dan dapat melakukén sendiri beberapa topik yang
tidak diberikan dalam penyuluhan ini.

Setelah selesai penyuluhan ini, diharapkan akan ads tindask
lanjut berupa pengembangan, agar penyuluhan ini dapat
dimanfaatkan oleh seluruh lapisan masyarakat vang

membutuhkan.



VI,

HANFAAT

Sebagaimana telah  diuraikan pada bagian terdahulu, manfaat

vang dapat diharapkan dari proyek penyuluhan ini antara lain

1.

Vii.

Para peserta akan terbiasa membuat sehdiri keperluan rumah
tangga mereka dan tidak selalu bergantung pada toko atan
kedai.

Para peserta- dapat menggunskan keterampilan yvang diberikan
ini untuk menambah penghasilan dalam rangka membantu
meringankan beban keluarga.

Para peserta dapat menghemat biaya rumah tangga dengan
membuat sendiri kebutuhan rumah tanggs.

Para peserta dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
dalam rangka menumbuhkan minat dan membina sikap kreatif
vang bertanggung jawsb.

Para peserta dapat memanfaatkan bsahan alam terutama.yang
didapat dari kebun sendiri untuk membuat bermacam-macam
minuman, baik untuk usaha keluarga ataupun untuk hidangan
keluargsa.

Para peserta dapat menyebarluaskan keterampilan yang didapat

ini pada anggota masyarakat lainnya.

PELAKS AKAAN
A. PERSTIAPAN
Agar proyek penyuluhan ini berjalan dengsan lancar

sesuai dengan apa yang direncanakan, maka dilakukan beberapa

kegiatan persiapan antara lain
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Helaksanakan pertemuan/diskusi dengan anggota pelaksansa
penyuluhan untuk merumuskan langkah-langkah dalam
pelaksanaan proyek penyuluhan ini terutama sekali yang
berhubuggan dengan penétapan Jadwal, pembagian tugas,
dan menentukan materi penyuluhan. Tujuan pertemusn dan
diskusi ini adalah dalam rangka pemantapan rencana dan
mencari masukan baru yang berhubungan dengan proyek
vang akan dilaksanakan.
MHelakukan pendekatan-pendeksatan baik ke dalam ¢
Perguruan Tinggi IKIP Padang) maupun keluar, vakni pada
Pemerintah setempat. Pendekatan yang dilskukan antara
lain untuk méendapatkan izin Pengabdisn Pada Hasyaraksat
vang dimulai dari izin Dekan FPMIPA IKIP Padang, Izin
Rektor IKIP Padang vang diteruskan ke Kadit Sospol
Daerah Tingksat I'Sumbar vang meneruskannya ke Wali Kota

Kepala Daerah Tingkat II Kotamadya Bukittinggi.

PELAKBARAAN

Kegiatan berikutnya antars lain menetapkan peserta,

jadwal kegiatan dan tempat dimana penyvuluhan askan diadakan.

" Penentuan peserts.

Dari awal perencanasn provek ini telsh ditentuksn sispsa
yang akan menjadi peserta pada penyuluhan yang akan
diadakan ini. Pesertanya adalah Ibu-ibu ketua kelompok

perpuluhan PKK Kelurahan Kayu Kubu Kecamatan Guguk
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Panjang yaitu sebanyak 40 orang. (Dalam pelaksanasan,
jumlah peserta yang hadir hanya 38 orang).
Jadwal dan tempat kegiatan.
éerdasarkan hasil musyawarah pelaksana dengan Bapak
Lurah Kayu Kubu dan Pengurus PKK Kelurahan Kayu Kubu,
telsah didapat  kesepakatan bahwa acara kegiatan
Pemanfaatan Ilmu Kimia Dalam EKehidupan Sehari-hari
untuk PEKK tersebut akan dilaksanakan pada tanggal 20
Januari 1983 bertempat di Kantor Kelurahan Kayu Kubu,
tanggal 5 dan 6 Pebruari 1988 bertempat di gedung SHP
Negeri No 4 Bukittinggi.
Tenaga Pengajar.
Tenaga pengajar dalam proyek penyuluhan ini adalah
anggota proyek penyuluhan , vaitu staf pengajar Jurusan
Kimia FPHIPA IKIP Padang dengan dibantu oleh tenaga
laboran jurusan Kimim dan Biologi FPMIPA IKIP Padang.
Bahan dan Materi Pelajaran.
Bahan .pelajaran vang digunakan disesuaikan dengan
materi pelajaran. Bahan vyang dimaksud terdiri dari
beberapa Jjenis bahan kimisa yang aman dan mudah
diperoleh serta bahan alam yang mudah didapat.
" Materi pelajaraﬁ disesusikan dengan. kebutuhan sehari-
hari ibu-ibu rumah tangga. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, maké dipilih beberapa topik Kimia Terpakai
vang dapat dilakukan Ibu-Ibu PKK dan dapat menambah

Pengetahuan dan wawasan peserta terhadap laju
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c. Bibit minyak wangi 2 cc
d. Bahan warna hijau sedikit
e. Menthol kristal 10 gram

f. Kanfer kristal 5 gram

CARA HEH?UATNYA

1,

W

Minyak gandapura, minyak permint, bibit minvak
"wangl dan kleur olie hijau dicampur Jjadi satu
tanpa pemanasan.

Tambahkan menthol kristal dan kanfer kristal, lalu
diaduk sampai merata.

(Pembuatan minyak angin ini dilsakukan tanps
pemanasan)

PEMBUATAN BALSEM

AHAN: a. Vaselin kuning atau putih 1 ons.

b. Lilin kuning 1/4 ons

c. Minyak permint 10 ce

d. Minyak cengkeh 10 cec

e. Hinyak gandspura 10 cc
f. Menthol kristal 10 gram

g. Kanfer kristal 5 gram

~ CARA MEMBUATNYA

1.

Vaselin dan 1ilin kuning dimasukkan ke dalam panci

dan dipanasksan sampai mencair.

Minyak permint, minyak cengkeh dan minvak

£

gandapura dimasukkan ke dalam cairan tersebut.
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3. Kemudian: tambahkan mentho}]l kristal dan kanfer
kristal ke dalam campuran diatas sambil diaduk
merata. Kalau campuran sudah merata, pindahkan
"ke tempat yang telah disediakan. Campuran ini akan
kental dalam tempo 15 menit.

4. PEMBUATAN OBAT PANU

BAHAN: a. Asam salisil 10 gram

b. Spritus 100 cc

CARA MEMBUATNYA

Kedua  msacam bshan ini dicampur menjadi satu tanpsa

pemanasan apl.

5. PEMBUATAN SHAMPO CAIR

BAHAN: a. Air lidah buaya 20 cc

b._Teepol 20 ce
c. Air bersih 100 cc

d. Bibit minysk wangi 5 ce

CARA MEMBUATNYA

1.

Air 1lidah buaya vang masih seperti lendir
dicampurkan dengsn teepol, 1lsalu ditambahkan air

bersih.

Terakhir tambahkan bibit minyak wangi.
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6. PEMBUATAN LILIN .
BAHAN: a. Parafin 85 gram
b. Asam stearat 5 granm
CARA MEMBUATKRYA
1. Siapkan sebuah .bamSu untuk tempat cetakan 1lilin,
lalu beri benang ditengahnya untuk sumbu.
2. Campurkan paaafin dengan asam stesrat dalam sebuah
wadah, laln panaékan sampail mencair sambil diaduk
3. Angkat wadah beserta isinya, 1lalu tuangkan isinyva
ke'bambu vang telah dipersiaspkan tadi.
4. Biarkan menjadi dingin. Setelah dingin keluarkan
lilin yang telah jadi dengsn cara menarik atau
dengan mendorong 1lilin tadi dari cetakannya. Bilsa

lilin sukar dikeluarkan, panaskan wadah (bambu)

sebentar, maka lilin akan keluar dengan mudah.

7. PEMBUATAN SEMIR SEPATU
BAHAN :‘ a. Parafin padat 75 gram
‘b. Lilin kuning 25 gram
¢. Carbon black atau dapat juga dipakai
arang periuk.
d. Terpentin 105 cc
CARA QENBUATAN
1, Parafin, 1lilin kuning dan carbon dipanaskan sambil
diaduk ssmpsi merats.

2. Dinginkan sampai kira-kira B60cC
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3. Tambahkan terpent in!‘_' LHgSUiM“&‘-@&?%:é‘gikjt gambil
diaduk. |
4. Masukkan ke dalam tempat yang telah disediakan,
tutup dengan baik.
8. PEMBUATAN SIRUP SIRSAK
BAHAN: a. Sirsak.masak 1 buah (berat + 1 kg)

b. Air bersih 1/2 liter

c. Gula pasir 1/2 kg

d. Asam sitrun 10 gram (sesehqu makan)
e. Kesumba kuning secukupnya

f. Essence sirsak 5 cc

g. Putih telur ayam 1 busah

CARA PEMBUATAN ;

1.

Sirsak dikupas kulitnys, diberi air, lalu diremss-
remas dengan tangan dalam panci, kemudian disaring
dan direbus sampai hancur seluruhnya.

Gula pasir dan asam sitrun dimasukkan ke dalam air
sirsak tersebut dan direbus sampai hancur
semuanysa.

Kalan sudah hancur, turunkan dari api, tambahkan
kesumba kuning, essence sirsak, putih telur vang
telah dikocok sampail keras.

Terakhir larutan ini disaring kembali dengan ksain
vang tipis dan dilapisi dengan kapas, lalu

dimasukkan ke dalam botol.

MILIY BPT AERPUSTAKARN
PR PATANS

Lad
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8. PEMBUATAN SIRUP NENAS

BAHAN: a. Nenas yang masak 1 buah (+ 1 kg)
b. Air bersih 1/2 liter
c. Asam sitrun 10 gram
d. Gula pasir 1/2 kg
e. Kesumba kuning secukupnya
f. Essence nenas/vanili 5 ce (1/2 sendok
makan)
g. Putih telur

CARA HEMBUATNYA

1. Nenas dipi;ih vang besar dan masak, lalu dikupas
kulitnya dan dibuang matanya serta dicueci sampai
bersih. Kemudian nenas 1i1tu diparut, ditambahkan
air dan diremas-remas. Saringlah nenas tersebut
dengan kain sehinggs kita dapatkan air nenas.

2. Tambahkan gulsas pasir dan asam sitrun ke dalam air
nenas tersebut, lalu panaskan diatas api sampai
semua gula larut, lalu turunkan dari api.

3. Kesumba kuning, essence nenas, putih telur ayam
yvang telah dikocok sampai keras, dimasﬁkkan
sekaligus sambil diaduk-aduk.

4. Terakhir sirup tadi disaring kembali dengan kain

vang tipis. Kalau bisé kain tadi dilspisi dengan

kapas supaya sirup vang dihasilkan betul-betul
bersih. Simpanlah sirup yang telah jadi ini dalam

botol.
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PEMBUATAN SIRUP NANGEKA

B AHAN: a. Nangka yang sudah bersih 1 kg

b. Air bersih 1/2 liter

e. Gula pasir 1/2 kg

d. Asam sitrun 10 gram

e. Kesumba kuning secukupnysa
£. Essence nangka/vanili 5 ce

g. Putih telur ayam 1 butir

CARA MEMBUATNYA

1. Nangka direbus dengan air 1/2 liter sampai masak
dan lunak betul, lalu diturunkan dari api.

2. Kalau sudah dingin diremas-remas dan diperas serta
disaring dengan ksin tipis sehingga diperoleh air
nangka.

3. Gula pasir dap asam sitrun dimasukkan ke dalam air
nangka tadi dan direbus sampal larut, 1lalu
diturunkan kembali dari api.

4, Masukkan sekaligus kesumba kuning, essence nangka
dan putih telur yang telah -dikocok sambil diaduk-
aduk. Kemudian . saring dengan kain vang tipis dan
disimpan di dalam_ botol.

11. PEMBUATAN SIRUP BENGEKUANG

BAHAN: a. Bingkuang besar 4 bush (+ 1 kg)

b. Alir bersih 1/2 liter

c. Asam sitrun 10 gram
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d. Gula pasir 1/2 kg
e. Kesumba kuning secukupnya
f. Essence vanili 5 cc

g. Putih telur ayam 1 butir

CARA MEMBUATNYA

1. Bingkuang yang besar dikupas kulitnya, lalu
diparut dan ditambah air. Remas-remaslah bingkuang
tersebut kemudian disaring dengan kain yang tipis
sehingga kita dapatkan air bingkuang.

2. Tambahkan asam sitrun dan gula pasir, laluo
panaskan d;atas api sampai semus larut. Prosedur
selanjutnya sama dengan pembuatan sirup diatas.

12. PEMBUATAN LIMUN PRAKTIS

BAHAR: a. Air masak yang dingin 1 gelas

b. Gula pasir 1 sendok makan.
c. Essence buah-buahan/vanili 2 cc
d. Kesumba dan zat warna secukupnya
e. Asam sitrun 1/2 sendok teh

f. Soda kue 1/2 sendok teh

CARA MEMBUATNYA

1.

Masukkan gula kedalam air, lalu panaskan sampai
larut dan biarkan sampail dingin.
Masukkan kesumba, , asam sitrun dan essense buah

sambil diaduk sampai rata.
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3. Terakhir masukkan soda kue, dan pindahkan limun
tersebut kedalam botol yang harus segera ditutup
rapat.

13. MEMBUAT TAHU

BAHAN: a. Kacang kedele

b. Air fahu yang dibiarkan semalam atau
asam cuka

c. Saringan dan cetakan-

CARA HEMBUATNYA

d.
2.

Kacang kedgle direndam selama +5jam

Kacang kedele digiling dengan gilingan tahu atau
dengan blender ,dengan menambahkan air,
Penggilingan dilakukan sampai kacang kedele
menjadi halus sekali dan kita dapatkan air kedele.
Air kedele direbus sampai sedikit mendidih

Saring air kedele ini dengan kain agar terpisah

dari ampasnya dan air sari kedele ditampung dalam

" ember.

Dengan hati-hati kedalam air kedele vyang telah
hangat Euku ditambahkan asam tahu atau asam cuka.
Terjadi penggumpalan yang kita sebut tahu.

Letakkan saringan kain di dalam cetakan, lalun
tuangkan tahu vang terdapat dalam air tahu itu ke
dalam cetakan, sambil ditekan untuk mengeluarkan

airnva. Air tshu ini ditampung untuk membuat tahu



22

pada hari-hari berikutnya.

7. Kalau semua air dan tahu telah selesai dituang ke
dalam cetakan, tutuplah’' cetakan .itu dengan sisa
kain, lalu beri beban diatsnya supaya tahu menjadi

padat. Biarkan semalsam dan kita dapatkan tahu yvang

telah padsat.

14, MEMBUAT KECAP UDANG
B AHAN: a. Udang halus 1/2 ons
b. Gula aren 1/4 kg
c. Selderi 1 baténg
d. Na.Benzoat 2 sendok teh
e. Yetsin secukupnya

f. Garam secukupnya

CARA MEMBUATNYA

1, Udang direndang sampai kuning, 1lalu dibersihkan
(diayak) f
2. Masak dengan 3 gelas air + Selderi + gula aren +

garam dan diaduk. Kemudian disaring dan dimassak
sampai kental + Na.Benzoat + Vetsin sambil diaduk

didinginkan. Kecap siap untuk dipakai.

18, MEMBUAT DETERGERT
BAHAN: a. Kristdal NaOH (soda api) 45 gram

b. Sodium Tripoli Pospat (STTP) 45 gram
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c. Sodium Carbonat (soda ash) 100 gram
d. Karboksi Hetil Sellulosa. (CHMC) 30
gEram .
e. Alkil Benzen Sulfonat (ABS) 300 gram
f. Pewangi dan =zat warna kuning

secukupnya

CARA MEMBUATNYA

1.

CHC dilarutkan dalam 150 ml air, dimana dalam
melarutkannya harus dikocok secara sempurna sebab
CHC ini sukar larut dalam air, dan pengocokan ini
sangat menentukan kehalusan cream.

Soda api, ©STTP dan soda ash juga dilarutkan dalam
150 ml =air sambil diaduk terus dan kemudian
tambahkan sedikit demi sedikit larutan CHMC dengan
diaduk terus sehinggs diperoleh suatu campuran
yang homogen. |

Kemudian kedalam adonan tadi ditambahkan ABS
sedikit demi sedikit sampai terbentuk suatu pastsa
putih yang homogen.

Untuk menambah days tarik, dapat ditambahkan =zat
warna kuning 'dan pewangi sambil diaduk sampai
merata, lalu dimasukkan ke tempat vyang telah

disediakan.



24
168. PEMBUATAN JUICE SEMANGKA

BAHAN: a. Semangka yvang masak
b. Gula pasir
c. Air masak yang telah didinginkan
d. Batu es
CARA MEMBUAT
1. Potong-potong semangka, masukkan ke dalam blender
sampail kira-hkira setengahnya.
2. Tambahkan gula pasir 3 sendok makan atau

secukupnysa, lalu tambahkan air vang telah dimasak

sampai blender hampir penuh (jangan terlalu
kental).
3. Blender semangka tadi sampai hancur, lalu disaring

dan diambil airnva.
4, Ealau hendak meminumnys sebaiknya ditambsahkan batu

es.

17. PEMBUATAR JUICE JAMBU BIJI

BAHAN: a. Jambu biji yang masak
b. Gula pasir
o.’Air masak yang telah didinginkap
d. Batu es

CARA HEWBUAT

1. Potong-potong jambu biji dan dimasukkan ke dalam

blender sampai kira-kira setengah kurang sedikit.
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2. Tambahkan Eula pasir 3 . sendok makan atau
secukupnya, lalu tambahkan air sampai hampir penuh

3. Blender sampai jambu hancur, lalu saring dan ambil
airnya,

4. Kalan Juicenya terlalu kental, dapat ditambahkan
air minum, atau ditambahkan batu es dan biarkan
mencair sehingga juicenya menjadi dingin.

18. PEMBUATAN JUICE TAPAI

BAHAN: a. Tapai ubi

b. Guls pasir
¢. Air minum yang telah didinginkan
d. Batu es

e. Susu Kental Manis

CARA MEMBUAT

1.

Buanglah bagian serat yang keras dari tapai ubi,
lalu masukkan ke dalam blender sampsai setengsh
penuh.

Tambahkan gula pasir 3 sendok makan (tergantung
manis yang dikehenaaki} dan tambahkan batu es dan
sedikit air sampai hampir penuh,serta 3 sendok
susu kental.

Blender tapal sampai hancur, dan dimaskan dengan

memakai sendok.
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18. PEMBUATAN KERUPUK BERGRUARG
BAHANR : 1. Ampas bengkuang ( sisa pembuatan
sirup)

2. Tepung Kanji

W N 3. Bawang prei
4., Vetsin
5. Garam

CARA PEMBUATAN
1. Potong bawang preil sampai halus, lalu masukkan

kedalam panci vyang telah diisi dengan ampas

bengkuang:
2. Tambahkan garam , vetsin secukupnya.
3. Tambahkan tepung - kanji dan diuleni sampai merata
dan bisa dibuat gulungan.
4. Kukus sampai masak dan biarkan dingin.
5. Setelah dingin, diiris tipis-tipis, lalu dijemur.
6.. Setelah kering, kerupuk dapat digoreng dan

dimakan.

VIII. HASIL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT.
Hasil Pengabdian Pada Masyarakat dapat dipandang dari
dua aspek yaitu : - hasil sebsagai suatu proses
- hasil pencapaian tujuan.
Pada prinsipnya kedua hasil ini tidak dapat dipisahkan,

karensa keberhasilan'yang dicapai dalam proses Juga merupakan
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keberhasilan dalam mencapal tujuan yvang telah ditetaphkan.
A. HASIL SEBAGAI SUATU PROSES

Dalam penyuluhan ini terlihat beberapa hasil yvang dapsat

diamati selama terjadinya proses kegistan penyuluhan

yaitu:

a, Melihat seberapa jauh'minat dan keseriusan peserta
dalam mengikuti kegiatan proyek penyuluhan ini.

b. Melihat keterampilan peserta dalam setiap kegiatan
dan efisienéi penggunaan bahanibaku.

c. Menentukan berapsa orang dari peserta yang
diharapkan‘ dapat menjadi kade; untuk kelanjutan
proyvek ini dibelakang hari.

Berdasarkan hasil pengamatan selama terjadinya kegistan
penyuluhan, pada umumnya anggota terdiri dari Ibu rumah
tangga. Menurut pengamatan kami, semangat dan kesungguhan
pengikut penyuluhan 3ini sangat tinggi, dan merehksa umamnya
dapat mengerti semua yang telah diberikan. Tidak bﬁnyak
ditemui hambatan dalam pelaksanaan kegiatan ini.

.Salah satu dampak vang positif setelah diadakan proyek
penynluhan ini terlihat dengan datangnya permintaan untuk
mengadakan kegiatan yang ssma dari beberapa kelompok lain.
Diaﬁfara walkil kelompok vang telah mengsajukan permintsasan
secara spontan adalah:

- Kelompok PEK Tingkat Eecamatan Guguk Panjang melalui

Ibu Ketua ZXelompok PKK Kecsmatan Guguk Panjang, vang

kebetulan hadir pada acara yang diadakan.
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- Unit Dharma Wanita Dikbud, melalni Ibu Xetua Dharma

Unit Wanita Dikbud vang Juga hadir dalam acara yang

diadakan.
- Unit Dharma Wanita Kotamsdya melalui salah seorang

pengurus Dharma Wanita Kotamadys Bukittinggi.
Adanya permintaan ini . menunjukkan besarnya minat peserta
atau pun pengamat yang kebetulan datang. Yang kami maksud
pengamat disini adalah anggota Tim PKK Tingkat Kotamadya
vang juga hadir pada acara pembukaan, dan mengikuti sebagian
acara kegiatan yang kami adakan.

Acara yang diadakan selama '3 hari, yaitu hari pértama
dari jam 13.00 WIB sampai jam 17.00 WIB hanya diikuti 15
orang peserta. Hal ini disebabkan gangguan cuaca, dimana
kota Bukittinggi mulai siang itu disiram hujan yang ssngat
lebat. Jadi dapat dimengerti‘ penyebab sedikitnya anggots
yang datang. Tapi pada hari ke dua dan ketiga dari kegiatan
itu, ruangen - diganti ' dengan vang l1lsbih besar, yaitu
dipindahkan ke 1lokal SHP IV Bukittinggi, agar dapsat lebih
leluass bagi anggota untuk bekerja. Untuk Lkegiatan ke dua
dan ketiga ini,hampir semua anggota yang diundang datang,
vaitu 38 orang dari 40 anggota yang diundang. Kegiatan untuk"
vang kedua dan ketiga ini diadakan dari jam 9.00 WIB sampai
Jjam 16.00 WIB, dan semusa pesefta telah mengikuti acara ini
sampail selesai. Setelah acara dengan resmi ditutup, malahan
banyak diantara peserta yvang masih minta dicariksn topik-

topik - lain yang bisa mereks lakukan, dan minta agar lain
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kali kami dapat datang 1lagi dengan , membawa ilmu lain yang
bisa meraka manfaatkan. Dengan terharu kami berajanji lain
kali kalau ads kesempatan, kami akan datang mengunjungi Ibu-
ibu PKK fersebut, yvang terlihat sangat haus akan tambahan

ilmu pengetahuan.

HASIL SEBAGAI SUATU PENCAPAIAN TUJUAN
Ada }beberapa butir tujuan vang telah ditetapkan pada

bagian terdahulu adalah :

a. ‘Berusaha meringankan biaya rumah tangga para pesertas,
dengan Jjalan mepperkenaikan beberapa macam keterampilan
dalam bidang kimia yang Aapat dikerjakan sendiri oleh
masyarakat, dengan mempergunakan alat-alat yang ada.

b. Helalui proyek pengabdian pada masyarakat ini,
diharapkan masyargkat akan dapat 1lebih memanfasatkan
bahan alam -yang mereka miliki, untuk tujuan komersial
ataupun untuk lebih kreatif dalam mengolah hasil alam.

c. Melalui keterampilan ini, masyarakat dapat membuat
sendiri kebutuhan rumah tangga, tidak tergantung padsa
toko, terutama untuk kebutuhan beberapa macam obat yang
mudah pengolahannva dll.

d. Proyek ini dapat Jjuga dijadikan model dalam usahsa
pengembangan berbagai keterampilan yang dapat dilakukan
oleh masvarakat

Dalam menilai apakah masyarakat telah tergugah dan timbulnya

keinginan masyarakat setelah diadskannya pengarahan dan
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penyelenggaraan berbagai keterampilan, dapat dilihat dari

indikator yang ada, ysaitu

1.

Ternyata banyak sekali pertanyaan-pertanyaan vang
timbul selama penyuluhan diberikan, terutama tentang
berbagai bahan kimia yang dipergunakan sehari-hari.
Dapat menimbulkan kesadaran dari peserta bahwa ternyata
berbagai keperluan yang mereka guanakan sehari-hari
sangat mudah sekali membuatnya, terutama untuk obat-
obatan yang umun dipergunakan sepertil balsem, vicks
dil, Jjuga dalam pembuatan semir sepatu yang tidak
membutuhkan waktu yang lama serta prosedur vyang sangat
sederhana.

Ehusus dalam pembuatan berbagai Jjuice, ternyata belun
ada diantara peserta ysang mengetahui sebelumnya bahwa
beberapa Jjenis buah—Buahan atau bahan makanan lain
dapat diolah menjadi bermacam-macamn minuman hanysa
dengan . pengolahan vang sangat sederhana. Dengan
demikian diharapkan dampak positif akan terlihst,
karena faktor lokasi cukup menunjang vaitu letak daerah

yvang merupakan lokasi daerah wisata. Diharapkan anggota

‘PKK dapat memanfaatkan hal ini kalau mereka ingin;

menambah keuangan keluarga dengan cara menjual berbagai

minuman juice yang berasal dari buah-buahan.

)
Banyaknya permintaan vang datang darii orgsanisasi lain
setelah diantara anggotanya ikut hadir dalam =acara yang

diadskan.
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5. Adanys permintaan dari .peéertq agar lain kali dapat

diadakan lagi acara yang sama dengan memberikan
pengetahuan lain yang dapat mereka lakukan.

Dﬁri berbagai aspek yang telah diuraikan diatas, terlihat

gambaran tentang hasil yang telah dan diharapkan akan

tercapai setelah diadakannya proyvek penyuluhan ini.

IX. ANALIGSTIS

Pada bahsgian ini akan dianalisa beberapa faktor vyang
berhubungan dengan proyek penyvuluhan ini, seperti faktor
penghambat & faktor penunjang, lalu juéa akan diberikan penilaian
terhadap proyek ini. Penilaian yang akan dilakukan melipﬁti
relevansi, efektivitas, kegunaan, dampak, tindak 1lanjut dan

partisipasl masyarakat.

A, FAKTOR PERGHAMBAT

Ada beberapa faktor prenghambat vang ditemukan dalam

-

pelaksanaan proyvek ini, antara lain

1. Pada hari pertama diadakannya kegiatan ini, kami
mendapat kesulitan karens gangguan cuaca yaitu hujan
lebat, hal ini menyebabkan banyak anggota vyang telah
terdaftgr tidak hadir. Tapi pada kegiatan berikutnays
gangguan ini tidak ada lagi karena semua peserta hadir
dan mengikuti ssmpail acara selesai.

2. Hambatan kedus yang kami temukan adalah karena kecilnya

lokal yang tersedia, pada kegiatan hari kedua dan
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ketiga acara 'terpaksa dipindahkan dari lokasi semulsa.
Pada hari pertama karena anggota banyak yang tidak
hadir, hal ini tidak menjadi masalah.

Kesulitan Lketiga vyang ditemui adalah dalam mencari’
bahan kimia yang saat itu tidak semua tersedia di toko
obat, seperti teepol yaitu bahan untuk wmembuat shampo
vang biasanya ada dijual, ketika itu sedang tidak ada.
' 5edang bsahan untuk membuat semir sepatu yaitu parafin
padat hanya sedikit kami dapat, sehingga dalam
pembusatan semir _sepatu ini hanya dilskukan secara
demonstrasi. Namun demikian anggots cukup puas karens
mengetahui bahwa semir jugsa dapat dibuat dengan memakai
arang sebagai bahan pewarna.

Terbatasnya waktu vyang tersedia, karena beberaps topik
vang disajikan kadangkala menyita cukup banyak waktu,
sedang topik vang disajikan cukup banyak vaitu 20
macam. Oleh karena itu setelah waktu vyang dirgncanakan
vaitu dari Jam 9.00 - jam 16.00 habis pada hari ke
tiga, untuk topik yaﬁg belum sempat dilakukan terpaksa
hanya didiskusikan, seperti untuk membuat sirup, tidak
semusa Jjenis sirup vang dipraktekkan, karena cara’
péngolahannya hampir sama, hanya bahan baku vang
berbeda. Jadi untuk jenis vyang tidak di praktekkan,
didiskusikan saja.

Hambatan kecil lain seperti 1listrik yang terbatas,

dapat diatasi dengan hanya memskai kompor biasa dalsam
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méngolah bahan.

B, FAKTOR PENDUKUNG

Faktor pendukung 'yang ditemui dalam pelaksanaan provek

ini antara lain

1.

Adasnya partisipasi aktif dari pimpinan setempat dalam
membantu mulai dari persiapan, acars pembukaan sampai
pelaksanaan kegiatan ini sangat membantu kelancaran
acara kegiatan ini. HMalahan Bapak lurah setempat telsh
menghadiri seluruh kegiatan vyang diadakan sampai
selesai padsa setisp kali acara diadakan.

Besarnya partisipasi dari masyarakat sebagai anggota
PKK yang ikut dalam kegiatan ini, serta rasa ingin tsashu
yéng menunjukkan perhatian yang besar dari para peserta
menimbulkan semangat para instruktur, sehingga tidak
terasa waktu berjalan sangat cepat.

Fasilitator dan instruktur vang ada, dimana untuk
membantu kegiatan ini, kami ikutkan tenaga laboran dari
jurusan kimia dan biologi. Tenaga ini sangat kami
butuhkan untuk membantu dalam pelaksanasan kegiatan
penyuluhan. Tanpa adanya fasilitator dan instruktur

yang trampil, pelaksanaan mungkin tidak akan berjalan

lancar.
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C. EVALUASTI
Pelaksanaan proyek penyuluhan Kimia Terpakai ini telah
dilakukan beberapa kali di beberapa desa, tapi untuk dsersh
dalam lingkungan Kotamadya Bukittinggi- , baru sekali ini
dilakukan. Oleh sebab itu penilaian terhadap keberhasilan
proyek ini sukar untuk dilakukan, sebab penilaian terhadap
pelaksanaan suatu proyvek .hanya dapat dilakukan setelah
melalui jangka waktu vyang cukup panjang. Namun demikian,
sejauh keperluan evalumssi terhadap kegiatan ini sebagai
salah satu kegiatan pengabdian semata, masih dapat
dilakukan. Penilaian vyang akan diungkapkan disini a&alah
penilaian terhadap‘ ; aspek relevansi, tanggapan,
effektifitas, ketepatan, dampak jangka panjang dan tindak

v
lanjut.

1. RELEVANSTI

Sebagaimana telah dicantumkan sebelumnya bahwa
tujuan proyek ini vaitu untuk memberikan keterampilan
serta membina sikap kreatif dari peserts, sehingga
diharapkan setelah selesal penyuluhan ini para anggotsa
PKRK akan mengetahui sekaligus dapat membuat bahan
kebutuhan rumah tangga sehari-hari tanpa mengeluarkan
uang vyang begitu besar. Disamping 4itu akan dapat
mengurangi biaya rumah tanggs sehari-hari dan bils
perlu dapat dijadikan sebagai sumber mata pencaharian
tambahan. Menurut hemat pelaksana, pengadaan proyek ini

cukup relevan dengan kebutuhan dari pada PKK seésusai
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dengan tujuasn diatas, Rarena para ;nggata PKK yang
dilibatkan dalam proyvyek ini memang yang benar-benar
dirasa akan dapat mengembangkan pengetahuan vang
didapatnya kepada anggota PKK lsinnva, karena yang ikunt
pada proyek penyuluhan ini hanyalah ketua-ketua
kelompok perpuluhan PKK sajs. Disamping itu kemungkinan
untuk menjadikannya sebagai sumber mata pencaharian pun
sangat memungkinkan, baik secars perorangan maupun

secara kelompok.

TANGGAPAN

Tanggapan yang positif mulai dari masyarakat ,
Penggerak PKK Kotamadysa, Bapak Lurah merupakan
indikator yang baik terhadap pengadaan dan pelakssanaan
proyek penyuluhan ini. Bapak Lurah sebagai pelindung
PEK Kelurahan Kayun Kubu telah memberikan motivasi dan
partisipasi yang sangat besar dalam pelaksanaasn proyek
ini, sehingga dari awal sampai berakhirnva provek ini
dapat berjalan dengan lancar. Peserta telah mengikuti
keterampilan-keterampilan yang diberikan dengan serius,
sehingga proyek ini dapat terlaksana dengan- baik.’
Dengan demikian diharapkan mudah-mudehan penyuluhan
keterampilan kimia terpakai vyang diasdakan ini akan
cepat berkembang dan mémasyarakat di kelurahan Kayu

Kubu khususnya, dan Kotamadya Bukittinggi pada umumnya.
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EFFEKTIFITAS

Berdasarkan pengamatan dilapangsan selama
pelaksanaan kegilatan, keterampilan yang disajikan cukup
effektif untuk mencapai tujuan-tujuan vyang telah
ditargetkan. Para peserta seolah-olah merasaksn suatu
rangsangan baru untuk membusat serta mengerjakan sendiri
bahan kébutuhan rumah tangga mereka vyang gelama ini
pada umumnya tidak mereka ketahui cara pembuatannysa.
Mereka telah mulail mencoba sendiri keterampilan-
keterampilan vyang mereka peroleh di rumah mereka

masing-masing.

KETEPATAN

Pemilihan materi keterampilan ini untuk daerah
kelurahan Kayu Kubu Kotamadya Bukittinggi sangat tepat
karens faktor daersh yang merupakan lokasi wisata di
Kotamadys Bukittinggi, sangat menunjang. Disamping itu
Bukittinggi yang terkenal dengan daersh yang memiliki
iklim yang sejuk, sangat baik dan merupakan daerah yang
kayva dengan hasil alam. Dengan dikembangkannya
keterampilan dalam mengolah bahan alam ini, masyarakat

diharapkan akan terangsang untuk mencoba menghasilkan

kreasi baru
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DAMPAK JANGEKA PANJANG
Dampak jangka panjang proyek ini memang belun

dapat dikemukakan pada :saat ini, karena hal ini
memerlukan penilaian lebih lanjut. Diharapkan PEK
Kelurahan Xayu Xubu akan dapat menjadi pelopor dari
keterampilan—keterampilan rumah tanggs yang menggunakanl
bahan kimia, sehingga masyarakat akan terangsang untuk
mencontoh dan mengikutinya. Hal ini sudah mulai
kelihatan dari hari pertams kegiatan proyek ini
dilaksanakan, terlihat dari banyaknva permintasn dari
Kelompok PKK =&tso org;nisasi wanita lainnya yang salash
satu pengurus hadir dalam kegiatan yang diasdsakan itu.
Disamping itu dampak yang Jjuga terlihat adalah dengan
banyaknya sanggota vyang mengikuti kegiatan sampai
selesai, dimans dari 40 orang anggota vang

diundang,yang hadir adalah sebanyvak 38 orang.

TINDAK LANJUT

PKEK sebagai salah satu organisasi kemasyarakatan
mempunyail Jjadwal-Jadwal kegiatan tertentu. Salah satu
bentuk kegiatan mereka yang baru adalah keterampilan"
Kimia Terpakai. Kiranya perlu diadakan monitoring
terhadap kelemahan dan keberhasilan mereka dalam
menerapkan pengetahuan dan keterampilan vyang telsah
mereka miliki itu., Monitoring dimaksudkan juga sebagai

persiaspan evaluasi terhadap proyek pengabdian pada
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masyarakat, ‘sebagai suate = kegiatan penelitian

akademisi.
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memperhatikan proses pembuatan

Gbr.95, Peserta sedang:
kan instruktur

juice yang didemonstrasi

Gbr.B Peserta sedan icipi Jui :
g mencicipi Jjuice seman ka
: baru dibuat - . - gha vang
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Gbr .7 Kelompok peserta vyang sedang mempraktekkan
pembuatan juice Jambu biji dibimbing oleh salah

seorang instruktur Dra.Ellizar.

Gbr.8 Kelompok pesertﬁ,‘sedang membuat Jjuice tapai
: .disgaksikan oleh iﬁstruktur Dra.latisma

!
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Gbr.9 . Pembuatan semir sepatu yang didemonstrasikan oleh
' instruktur

Gbr. 10 Tampak Bapak lurah sédang mengambil semir sepatu
vang baru dibikin untuk " dan diperlihatkan kepada

anggotsa



Gbr.11 Peserta mendengarkan penjelasan tentang pembuatan

kecap dari instruktﬁr

sedang . meﬁprakfekkan
dibimbing oleh instruktur

Gbr.12 Péserta pembuatan kecap
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Peserta méngamati hasil
gbr.13 untuk dibagikan kepada peserta

kecap yang baru dibikin

Gbr .14 Kelompok .peserta  sedang‘. bekerja dalam pembuatan
syrup nenas dan syrup bengkuang



